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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia, membuat pemerintah mengambil langkah untuk mengurangi persebaran virus ini dengan membuat protokol kesehatan, membatasi aktivitas di luar rumah dan juga larangan untuk bepergian. Dampak ini sangat dirasakan oleh pasangan yang long distance marriage (LDM). Pasangan LDM dilatar belakangi oleh suami istri yang tidak tinggal bersama karena tuntutan pekerjaan. Komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi jarak jauh dengan menggunakan media. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pola komunikasi keluarga pada pasangan LDM saat pandemi Covid-19. Metode yang digunakan adalah studi kasus, pemilihan informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling, dan pengumpulan data dengan melakukan wawancara mendalam. Pola komunikasi keluarga terbentuk dari faktor yang mempengaruhi, bentuk komunikasi serta kualitas komunikasi. Saat pandemi Covid-19 intensitas berkomunikasi keluarga pasangan LDM semakin meningkat dengan menggunakan media seperti telepon, chat dan video calls.
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ABSTRACT
The Covid-19 pandemic in Indonesia, made the government take steps to reduce the spread of the virus by making health protocols, restricting activities outsides the home and also the travel ban. This impact is strongly felt by long distance marriage (LDM) couples. LDM couples are motivated by husband and wife who do not live together because of work demands. The communication is long distance using the media. The purpose of this study is to find out and analyze patterns of family communication in LDM couples during the Covid-19 pandemic. The method used is a case study, selection of research informants using purposive sampling techniques and data collection with in-depth interviews. Family communication patterns are formed from factors that influence, form of communication and quality of communication. When the Covid-19 pandemic intensity of family communication in LDM couples increased using media such as telephone, chat and video calls.
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Pendahuluan


Saat ini Indonesia dan beberapa negara lain di dunia sedang menghadapi permasalahan yang sama, yaitu adanya pandemi yang disebabkan oleh adanya virus yang disebut dengan Virus Corona atau Novel Coronavirus (Covid-19). Covid-19 muncul pertama kali di Kota Wuhan, China pada akhir tahun 2019. Karena terjadi penularan dari manusia satu dengan yang lainnya melalui kontak dekat, sehingga penyakit ini menyebar lebih dari 200 negara salah satunya Indonesia. Indonesia menjadi salah satu negara positif virus corona (Covid-19) pada 2 Maret 2020, hal ini diumumkan langsung oleh Presiden Joko Widodo di Istana Kepresidenan (Ihsanuddin, 2020). Sejak kasus pertama inilah jumlah pasien penderita di Indonesia setiap harinya bertambah, bahkan sampai menelan korban jiwa. Update terkini mengenai Covid-19 ini, pada 24 April 2020, terdapat 8.211 kasus positif, dengan 1.002 sembuh dan meninggal dunia 686 orang (Herlina KD & Hidayat, 2020).  Setiap hari terdapat penambahan pasien positif, dan virus terus menyebar ke daerah-daerah di Indonesia. 


Usaha pemerintah dalam mengatasi persebaran virus ini semakin meluas adalah menyusun protokol utama dalam penanganan kasus penyebaran Covid-19. Kantor Staf Kepresidenan (KSP) bersama dengan berbagai kementerian terutama Kementerian Kesehatan, menyusun pedoman utama tersebut sehingga mudah untuk diimplementasikan oleh siapapun. Protokol ini dipublikasikan oleh Kepala Staf Kepresidenan pada Konferensi Pers tanggal 6 Maret 2020 yang lalu. Protokol yang diterbitkan yaitu Protokol Kesehatan, Protokol Pengawasan Perbatasan, Protokol Area Pendidikan, dan Protokol Area Publik dan Transportasi (Kantor Staf Presiden, 2020). Untuk informasi terkait penyebaran Covid-19, pemerintah juga telah menyediakan website resmi, yaitu www.covid19.go.id yang memberikan informasi dan update informasi tentang Covid-19.


Salah satu protokol yang gencar disosialisasikan ke masyarakat adalah protokol kesehatan yang meliputi jika merasa tidak sehat, dan menunjukkan gejala seperti demam di atas 38 derajat celcius, batuk/pilek, sakit tenggorokan, gangguan pernafasan, disarankan untuk segera menuju ke pelayanan kesehatan. Sedangkan hal-hal yang lain terkait penyebaran Covid-19 masyarakat diminta menjaga kesehatan yaitu mencuci tangan dengan sabun dan cara yang benar, menggunakan masker bila terpaksa keluar rumah, makan makanan bergizi, berolahraga, dan sebagainya. Salah satu yang perlu dilakukan adalah membatasi interaksi, yaitu melakukan social atau physical distancing. 

Ditekankan adanya “social/individuals distancing” seperti seluruh sekolah diliburkan, bekerja di rumah, tidak berkumpul atau melakukan agenda yang mengumpulkan massa, mencegah berjabat tangan, tidak berciuman dan lain sebagainya. Hal itu dilakukan dalam waktu beberapa minggu. Hasilnya, ternyata setiap minggunya terdapat penurunan kasus positif Covid-19 secara signifikan yaitu berkisar antara 66-96% (ECDC, 2020). Seperti yang disampaikan oleh (Anderson, Heesterbeek, Klinkenberg, & Hollingsworth, 2020), bahwa perilaku individu sangatlah penting dalam mengontrol persebaran Covid-19. Mengisolasi diri, mendapatkan informasi medis dengan jarak jauh kecuali dalam kondisi parah dan social distancing adalah kuncinya. Sejalan dengan pendapat di atas, (Wilder & Freedman, 2020), menyatakan bahwa “social distancing” dirancang untuk mengurangi interaksi antara komunitas yang lebih luas, dimana individu yang sudah tertular tetapi dia belum teridentifikasi sehingga belum diisolasi. Penyakit ini menular dari percikan ludah yang mengenai orang di dekatnya, maka social distancing dapat mengurangi penularan. Karena alasan mudahnya penyakit ini menular, maka Presiden Joko Widodo meminta segenap masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap persebaran virus corona dan penyakit covid-19, salah satu caranya adalah mengurangi aktivitas di luar rumah, “saatnya kita bekerja dari rumah, belajar dari rumah, dan ibadah di rumah” (Yahya, 2020). 

Walaupun ada aturan mesti melakukan social ataupun physical distancing tapi masyarakat juga masih banyak yang belum mematuhi dengan baik, bahkan masih terus beraktivitas keluar rumah, bahkan bepergian ke luar kota atau daerah. Sehingga persebaran virus semakin meningkat di Indonesia. Memasuki Bulan Ramadhan dan tentunya persiapan Hari Raya Idul Fitri Tahun 2020 membuat masyarakat tetap ingin melakukan silaturahmi ke kampung halamannya, sehingga mengantisipasi hal ini pemerintah melakukan pelarangan mudik bagi masyarakat. Bahkan di beberapa kota zona merah seperti Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi dilakukan pembatasan aktivitas. Di Jakarta mulai tanggal 10 April 2020 diterapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), melakukan pelarangan kendaraan untuk keluar masuk wilayah PSBB tersebut mulai 24 April 2020. Hal ini dilakukan untuk membatasi pergerakan dan interaksi masyarakat dan untuk mengendalikan persebaran Covid-19.
Selain di Jakarta, larangan bepergian ke luar kota sudah diserukan  oleh para kepala daerah, meminta warganya untuk tidak melakukan perjalanan ke luar kota, karena mobilitas warga ini akan meningkatkan interaksi warga dari daerah satu dengan yang lain, penularan pun semakin  menjadi. Pelarangan bepergian ke luar kota, pulang ke kampung halaman atau mudik tentunya menjadi masalah bagi masyarakat, terutama pada keluarga yang pasangannya tidak tinggal bersama. Selama ini kegiatan mengunjungi keluarga, bisa dilakukan secara rutin dengan waktu yang tentunya sudah menjadi kesepakatan dalam keluarga tersebut, tetapi ketika ada pelarangan melakukan perjalanan luar kota atau luar daerah menjadi hambatan untuk bisa bertemu dengan keluarga, tidak bisa bertemu pasangan, tidak bisa bertemu dengan anak. Seharusnya bisa tiap seminggu atau dua minggu sekali, atau bahkan ada yang sampai satu bulan sekali pulang untuk bertemu keluarga, saat ini sampai hampir tiga bulan tidak bisa bertemu dengan keluarga. Masalah yang dihadapi adalah waktu untuk bertemu dengan keluarga makin tidak jelas, karena pandemi ini tidak ada yang tahu kapan berakhir, sehingga mereka tidak tahu kapan bisa berkumpul kembali saat situasi seperti ini. Rasa rindu, khawatir dengan kondisi masing-masing, ingin bisa bercerita langsung menjadi masalah yang dihadapi oleh pasangan long distance marriage.

Idealnya sebuah keluarga adalah tinggal dan hidup bersama, agar pasangan suami-istri bisa bersama-sama membangun komitmen rumah tangga dengan baik, dan mereka bisa bersama-sama merawat anak, melihat tumbuh kembang anak secara langsung. Karena keluarga berawal dari sebuah ikatan suci yang bisa menyatukan dua insan manusia adalah pernikahan, dimana pernikahan pada hakikatnya adalah menyatukan dua insan manusia yaitu laki-laki dan perempuan untuk bisa hidup bersama membangun rumah tangga. Dalam pernikahan terdapat komitmen yang tentunya melibatkan sebuah ikatan emosional di antara keduanya, ada tanggung jawab yang harus dibagi, ada perasaan yang terlibat. 

Saat ini kita ketahui banyak pasangan suami istri yang terpaksa tinggal terpisah dan harus menjalani pernikahan jarak jauh. Menurut Pistole dalam Ramadhini & Hendriani (2015), mengatakan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) menggambarkan tentang situasi pasangan yang berpisah secara fisik, salah satu pasangan harus pergi ke tempat lain demi suatu kepentingan, sedangkan pasangan yang lain harus tetap tinggal di rumah. Alasan mereka harus melakukan long distance marriage (LDM) salah satunya adalah karena pekerjaan. Dimana salah satu dari pasangan harus berada di kota lain, provinsi lain atau bahkan di negara lain. Tentunya untuk pasangan LDM ketika berjauhan butuh komitmen yang lebih kuat lagi untuk bisa mempertahankan rumah tangga mereka. Hubungan jarak jauh menjadi tantangan tersendiri untuk mereka. Akan menemui berbagai kendala, di antaranya adalah tidak dapat berkomunikasi dengan bertatap muka langsung, tidak terpenuhi kebutuhan batiniah, ada rasa yang kurang ketika salah satu di antara pasangan tidak selalu ada di sampingnya terutama pada saat-saat yang penting. Membangun komitmen bersama tentunya membutuhkan komunikasi. Menurut Anita Vangelisti (2004),  dalam bukunya Handbook of Family Communication, mengatakan “Komunikasi adalah sesuatu yang menciptakan keluarga. Ketika anggota keluarga berkomunikasi, mereka melakukan lebih dari mengirimkan pesan satu sama lain, mereka membuat hubungan”. Komunikasi keluarga yang baik adalah penting karena keluargalah yang paling sering kita tuju untuk mendapatkan dukungan.

Komunikasi adalah sebuah kegiatan yang pasti terjadi dalam sebuah keluarga. Dimana antar satu anggota dengan anggota yang lain bisa saling berbicara, berdiskusi, bertukar pikiran, dan sebagainya. Komunikasi antara suami dan istri, komunikasi antara ayah dan anak, komunikasi antara ibu dan anak, komunikasi antara ayah, ibu dan anak, serta komunikasi antara anak dan anak harus dibangun secara harmonis dan dengan kualitas yang baik untuk bisa membentuk komitmen dan keterbukaan dalam keluarga. Komunikasi setiap keluarga adalah berkelanjutan, dengan sejarah yang unik, sekarang dan masa depan (Segrin & Flora, 2011), hal ini menyatakan bahwa proses komunikasi dalam keluarga tidak hanya untuk saat ini saja, tapi apa yang dilakukan dalam keluarga di masa lampau akan berguna untuk masa depan. Maka komunikasi keluarga yang berjalan harmonis nantinya bisa berdampak positif juga untuk anak-anak ke depannya.

Sebagai data awal melakukan wawancara dengan AS, seorang istri yang telah menikah dengan DW selama 10 tahun, dan selama 10 tahun itulah mereka mengalami LDM. Mengungkapkan bahwa hal terberat di saat berjauhan dengan suami adalah ketika anak sakit, dan suami masih di tempat kerja yang kebetulan beda pulau, karena terikat komitmen kerja tidak bisa pulang sewaktu-waktu. Tentunya menjadi kendala bagi AS untuk bisa mengurus anaknya yang sedang sakit sendirian, padahal mereka mempunyai tiga orang anak yang masih relatif kecil usianya. Dan suami di tempat kerja pun khawatir akan kondisi anak hanya bisa memantau dengan melakukan komunikasi jarak jauh. Karena bisa pulang bertemu keluarga satu bulan sekali. Berkomunikasi dengan media yang ada seperti telepon, video calls, chat whatsapp, menjadi media yang mereka gunakan setiap harinya untuk tetap terus bisa berkomunikasi baik dengan pasangan maupun dengan anak-anak. Pengalaman lain TS dengan pasangannya KF, melakukan LDM sejak dua tahun terakhir, hal ini dikarenakan TS harus bekerja dan sedang tugas belajar, dan saat ini mereka sudah tiga bulan tidak bertemu. Hanya dengan bisa berkomunikasi dengan media yang ada. Bahkan saat ini pasangan-pasangan ini tidak tahu kapan bisa bertemu dan berkumpul kembali.

Komunikasi keluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Devito dalam Novianti (2013), adalah sebagai berikut :

1. Citra diri dan citra orang lain, citra diri diartikan sebagai bagaimana individu memandang dirinya sendiri
2. Suasana psikologis, merupakan keadaan emosi individu, apakah itu senang, sedih, marah, dan lain-lain, yang dapat menghambat atau mempermudah jalannya komunikasi
3. Lingkungan fisik, keluarga merupakan lingkungan fisik yang dapat mempengaruhi gaya dan cara berkomunikasi
4. Kepemimpinan, ada tiga tipe kepemimpinan dalam keluarga yang dapat mempengaruhi cara berkomunikasi yaitu otoriter, demokrasi dan laissez fairez
5. Bahasa, merupakan alat untuk mengekspresikan sesuatu yang bersifat verbal
6. Perbedaan usia, usia mempengaruhi komunikasi melalui pemilihan bahasa yang tepat.
Melakukan komunikasi keluarga terdapat beberapa bentuk komunikasi seperti yang disampaikan oleh Djamarah (2004), bentuk komunikasi yang dilakukan, yaitu :

1. Komunikasi verbal. Merupakan suatu kegiatan komunikasi antara individu atau kelompok yang menggunakan bahasa sebagai alat perhubungan.
2. Komunikasi nonverbal. Terasa dalam komunikasi keluarga, fungsi komunikasi non verbal akan terasa jika komunikasi yang dilakukan secara verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu secara jelas. Komunikasi non verbal meliputi komunikasi yang dapat disampaikan dengan berbagai cara, misalnya dengan gerakan anggota tubuh, ekspresi wajah, tatapan mata, penampilan dan gaya gerak. Komunikasi non verbal sangat membantu dan memperkuat komunikasi verbal (A Sari, Hubeis, Mangkuprawira, & Saleh, 2010).
3. Komunikasi individual. Atau yang disebut sebagai komunikasi interpersonal. Komunikasi yang terjadi dalam sebuah interaksi antarpribadi; antara suami dan istri, antara ayah dan anak, antara ibu dan anak, dan antara anak dan anak.
4. Komunikasi kelompok. Hubungan akrab orang tua dan anak sangat penting untuk dibina dalam keluarga. Keakraban ini dapat dilihat dari frekuensi pertemuan antara orang tua dan anak dalam suatu waktu dan kesempatan.
Membahas komunikasi keluarga tentunya tidak terlepas dari proses komunikasi antar pribadi. Karena dalam komunikasi keluarga terdapat keterlibatan komunikasi antara ayah dan ibu, ayah dan anak, ibu dan anak, serta anak dan anak. Kualitas komunikasi keluarga menurut (Devito, 2011) ini dapat dilihat dari beberapa hal seperti :

1. Keterbukaan (openness)
Kualitas keterbukaan mengacu sedikitnya tiga aspek, yaitu pertama komunikator antar pribadi yang efektif harus terbuka kepada orang yang diajak berinteraksi, kedua kesediaan komunikator bereaksi secara jujur terhadap stimulus, dan yang ketiga adalah “kepemilikan” perasaan dan pikiran, bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah miliknya dan dia harus bertanggung jawab
2. Empati (emphaty)
Henry Backrack (1976) dalam Devito (2011), mendefinisikan empati sebagai kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain.

3. Sikap mendukung (supportiveness)
Ada prinsip-prinsip dalam mendukung komunikasi keluarga yaitu bersedia memberikan kesempatan kepada anggota keluarga yang lain sehingga pihak lain berbicara, mendengarkan secara aktif apa yang dibicarakan pasangan, mengajari anak-anak untuk mendengarkan, menyelesaikan  konflik secara dini sehingga terjalin komunikasi yang baik (Gordon, 1991).
4. Sikap positif (positiveness)
Menurut Supratiknya (1995), bila kita berpikir positif tentang diri kita, maka kita pun akan berpikir positif tentang orang lain, sebaliknya bila kita menolak diri kita, maka kita pun akan menolak orang lain. Hal-hal yang kita sembunyikan tentang diri kita,  sering kali adalah hal-hal yang tidak kita sukai pada orang lain. Bila kita memahami dan menerima perasaan-perasaan kita, maka biasanya kita pun akan lebih mudah menerima perasaan-perasaan yang sama yang ditunjukkan orang lain.

5. Kesetaraan (equality)
Komunikasi dapat dikatakan berjalan efektif bila adanya kesamaan pemahaman. Termasuk dalam usaha untuk menyelesaikan atau pemecahan permasalahan. Dan masing-masing anggota dalam keluarga mempunyai hak untuk menyumbang pendapat.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga, bentuk komunikasi dalam keluarga serta kualitas dalam komunikasi keluarga, penulis ingin membahas mengenai pola komunikasi pasangan LDM saat pandemi Covid-19 ini. Pola berkomunikasi bukanlah hal yang mudah atau sederhana. Keluarga adalah sebuah lembaga yang terdiri dari ayah, ibu serta anak. Komunikasi keluarga dapat diartikan sebagai proses pertukaran informasi atau pesan yang melibatkan anggota keluarga, yaitu ayah, ibu dan anak. Dalam proses ini terdapat proses penurunan nilai norma keluarga kepada anak, dan di sinilah terdapat fungsi edukasi. Maka tidak heran keluarga itu menjadi lembaga pendidikan pertama dan utama yang dikenal anak sejak lahir. Dan keluarga dikatakan sebagai kelompok referensi, dianggap sebagai model perilaku dalam situasi tertentu, dan keluarga bertanggung jawab atas pendidikan informal anak (Sejati, 2013).
Menurut Novianti (2013), pola komunikasi keluarga menggambarkan kecenderungan suatu keluarga untuk membangun bagaimana cara yang paling sesuai untuk berkomunikasi satu sama lain yang berada di dalamnya. Pola komunikasi sesungguhnya merujuk pada modus yang muncul dari sebuah proses yang terjadi dari sebuah keluarga. Katz and Kahn (Pace & Faules, 2006), menyatakan pola komunikasi menunjukkan suatu identifikasi untuk mengakses tingkah laku komunikasi dalam suatu sistem karena pola komunikasi menyediakan konteks atau ruang untuk memahami tingkah laku yang spesifik. Pola komunikasi disesuaikan dengan kondisi anggota dari komunikasi yang ada saat berinteraksi dengan lingkungannya. Pola komunikasi keluarga menggambarkan kecenderungan suatu keluarga untuk membangun bagaimana cara yang paling sesuai untuk berkomunikasi satu sama lain di dalamnya (Sanityastuti, Wijayanti, & Kunandar, 2015).

Berdasarkan paparan di atas, penulis memfokuskan penelitian ini pada pola komunikasi pasangan suami istri yang melakukan long distance marriage (LDM) atau pernikahan jarak jauh, pengalaman mereka dalam berkomunikasi jarak jauh. Adapun fokus penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis pada faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga, bentuk komunikasi, serta kualitas komunikasi, sehingga dapat membentuk pola komunikasi keluarga.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Studi Kasus. Menurut Cresswell (1998), fokus studi kasus adalah spesifikasi kasus dalam suatu kejadian, baik itu yang mencakup individu, kelompok, budaya, ataupun suatu potret kehidupan. Studi kasus merupakan sebuah ekplorasi dari “suatu sistem terkait” atau “suatu kasus atau beragam kasus” yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang “kaya” dalam suatu konteks. Sistem terikat ini diikat oleh waktu dan tempat. Sedangkan kasus dapat dikaji oleh suatu program, peristiwa atau suatu individu. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus, untuk mengungkapkan lebih dalam tentang kehidupan mengenai pasangan suami istri yang seharusnya hidup bersama dan tinggal satu tempat, tetapi harus terpisah jarak, ruang dan waktu dan harus melakukan komunikasi jarak jauh. Yin (2013), mengatakan studi kasus secara umum merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan “how” atau “why”, bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam kehidupan nyata. Maka penulis mengkaji lebih mendalam tentang pola komunikasi yang dilakukan oleh pasangan LDM, dilihat dari faktor yang mempengaruhi, bentuk komunikasinya, kualitas komunikasinya.

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria adalah pasangan suami istri yang melakukan LDM. Informan dalam penelitian ini sejumlah 10 orang (5 pasangan suami istri). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan observasi. Penelitian ini mengkaji tentang komunikasi keluarga pada pasangan LDM, dengan latar belakang sebagai berikut ini :

Tabel 1. Data Informan (Sumber : Penulis)
	No.
	Nama 

(Suami-Istri)
	Lama Menikah
	Lama LDM
	Profesi

(Suami-Istri)
	Jumlah Anak
	Alasan LDM

	1.
	AG-LK
	8 tahun
	8 tahun
	Polisi-ASN
	1
	Pekerjaan

	2.
	YS-FG
	4 tahun
	7 bulan
	PNS-Ibu RT
	2
	Pekerjaan

	3.
	DW-AS
	10 tahun
	10 tahun
	Kary. Swasta-ASN
	3
	Pekerjaan

	4.
	NT-ZZ
	13 tahun
	5 tahun
	Peg. BUMN-Ibu RT
	3
	Pekerjaan

	5.
	TS-KF
	3 tahun
	2 tahun
	Dosen-Wirausaha
	1
	Pekerjaan dan Tugas Belajar


Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan model komponen analisis dalam penelitian yang meliputi reduksi data, sajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi, aktivitasnya dapat dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai proses interaktif seperti yang disarankan oleh Miles & Huberman (Sutopo, 2006).

Hasil dan Pembahasan

Pasangan LDM yang harus melakukan komunikasi jarak jauh dalam penelitian ini dilatarbelakangi faktor pekerjaan. Dimana kebanyakan para suami harus bekerja di luar kota atau di luar provinsi. Hal ini menunjukkan bahwa penempatan tugas kerja (tuntutan pekerjaan) dan memenuhi kebutuhan hidup (tuntutan ekonomi) menjadi alasan utama pasangan ini melakukan LDM. Selain pekerjaan, ada salah satu informan yang juga selain pekerjaan dikarenakan tugas belajar. Karena profesinya sebagai dosen, TS melakukan dua alasan sekaligus, karena pekerjaan dan tugas belajar, hal ini yang membuat dia berjauhan dengan istrinya dan juga anak.

Maines (1993) dalam Margiani & Ekayati (2013), menjelaskan bahwa pernikahan jarak jauh adalah pernikahan terpisah antara suami dan istri yang didasari atas komitmen sebelum pernikahan karena tuntutan karir atau pekerjaan. Berdasarkan pendapat dari Maines tersebut di atas, dari lima pasang informan dalam penelitian ini, menyatakan alasan utama melakukan LDM karena tuntutan pekerjaan atau karir salah satu pasangan yang mengharuskan mereka LDM. Bahkan dari lima pasang informan dalam penelitian ini, terdapat dua pasang yang sejak awal menikah mereka sudah LDM. Yaitu pasangan AG dan LK yang telah menikah delapan tahun, dan menjalani LDM sesuai usia pernikahan mereka. Karena AG kebetulan adalah anggota Polri harus bekerja di Lampung, dengan waktu bertemu biasanya seminggu sekali atau dua minggu sekali. Sedangkan pasangan DW dan AS, mereka menikah sudah sepuluh tahun dan menjalani LDM juga selama sepuluh tahun, mereka sudah dikaruniai tiga orang anak. Waktu untuk bisa bertemu keluarga, hanya bisa DW lakukan satu bulan sekali, karena DW bekerja sebagai karyawan swasta di perusahaan tambang batu bara di Kalimantan Selatan.

Berbeda dengan NT dan ZZ pasangan ini sudah menikah selama 13 tahun, menjalani LDM sekitar lima tahun terakhir, hal ini karena terkait tuntutan karir dari suami yang mendapatkan promosi jabatan di sebuah BUMN di Balikpapan, Kalimantan Timur. Sehingga dia harus berjauhan istri dengan ketiga anaknya yang tinggal di Jawa Timur. YS dan FG juga mengalami hal yang sama, pernikahan mereka sudah berlangsung empat tahun, menjalani LDM karena tuntutan pekerjaan suaminya yang sebagai ASN di sebuah kementerian di Jawa Barat sedangkan istri dan anaknya di Palangkaraya, Kalimantan Tengah. Mereka LDM baru sekitar tujuh bulan terakhir. Dan Informan terakhir adalah TS dan KF yang menjalani LDM dikarenakan tuntutan pekerjaan dan sekaligus dalam pekerjaannya sebagai dosen di Jawa Barat, TS harus melakukan studi lanjut. Sehingga dua tahun dari tiga tahun usia pernikahan mereka dijalani dengan jarak jauh.

Tuntutan pekerjaan maupun tugas belajar menjadi alasan pasangan ini melakukan LDM, seperti disampaikan oleh Rottel, et.al (Glotzer, 2007), terdapat beberapa faktor yang menyebabkan pernikahan jarak jauh, yaitu kebutuhan keuangan (krisis keuangan). Adanya mutasi kerja, adanya kesempatan yang lebih baik untuk memperbaiki kehidupan. Dari ketiga faktor yang disampaikan tersebut, pasangan LDM cenderung karena pada faktor ekonomi. Informan melakukan LDM karena pertimbangan ekonomi dan mendapatkan pekerjaan atau jabatan tertentu sehingga mengharuskan menjalani hubungan jarak jauh. LDM yang dilakukan oleh informan lebih pada untuk meningkatkan kualitas hidup, kualitas diri untuk mendapatkan jenjang karir tertentu.

Duck dan Gottman (Wood, 2010), menyampaikan “kurangnya berbagi hal-hal yang kecil dalam kehidupan sehari-hari dan ekspektasi yang tidak nyata dalam menghabiskan waktu bersama sehingga dapat menjaga kehidupan mereka saling berkaitan, percakapan rutin dan berkelanjutan dapat menjadi dasar sebuah hubungan”. Percakapan yang rutin sebagai dasar hubungan dalam sebuah keluarga, dimana keharmonisan rumah tangga juga bisa bertahan karena adanya komunikasi yang baik. Komunikasi di dalam keluarga bisa dimulai dari hal-hal yang kecil sampai permasalahan yang harus dihadapi oleh pasangan tersebut, sehingga bisa semakin membentuk ikatan emosional dari anggota keluarga.

   Faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga diantaranya adalah :

1. Citra diri, dimana dalam keluarga tersebut masing-masing anggotanya dapat memberikan respons, pendapat, pandangan atas anggota keluarga yang lainnya. 
Beberapa informan menyampaikan bahwa ketika mereka berjauhan, komunikasi dengan pasangan dan anak-anak selalu rutin dilakukan dengan menggunakan media telepon, chat pada aplikasi whatsapp dan video calls. Pembahasan mengenai aktivitas sehari-hari, anak juga diberikan kesempatan untuk bisa menceritakan tentang aktivitas hariannya. Tidak ada yang mendominasi.
2. Suasana psikologis. Walaupun berjauhan namanya manusia mempunyai keadaan emosi yang bisa saja berubah. Dalam situasi berkomunikasi jarak jauh ini, emosi juga menjadi hambatan dalam berkomunikasi. Misalnya emosi bisa berawal dari adanya kesalahpahaman sehingga salah satu menjadi marah. Tentunya ini menjadi hambatan ketika melakukan komunikasi, tapi suasana psikologis juga bisa terbentuk saat misalnya melakukan video calls, bisa melihat langsung wajah pasangan, tentunya bisa lebih memperlancar komunikasi, karena bisa melihat kondisi pasangannya, atau anak-anak dalam kondisi baik-baik saja.
3. Lingkungan fisik. Ayah dan ibu tentunya menjadi contoh bagi anak-anaknya. Gaya atau cara berkomunikasi juga kan mempengaruhi gaya berkomunikasi pada anak. Semua informan menyampaikan bahwa selalu menekankan norma, nilai-nilai kesopanan dan agama dalam berkomunikasi. Pada pasangan ini juga menerapkan menjaga etika berbicara antar anggota keluarga, kepada orang tua anak harus hormat, berbicara dengan nada yang rendah, selalu mengucapkan salam ketika awal dan akhir berkomunikasi, serta menyesuaikan dengan adat daerah masing-masing. Di sini keluarga merupakan sistem sosialisasi bagi anak, dimana ia mengalami pola disiplin dan tingkah laku afektif (Sari, 2014).
4. Kepemimpinan. Suami atau ayah sebagai kepala rumah tangga tentu mempunyai peranan sebagai pemimpin, tetapi ketika dalam berkomunikasi gaya yang dilakukan rata-rata mengatakan gaya demokrasi, dimana semua anggota keluarga dapat terlibat dalam komunikasi yang berjalan. Tidak ada yang lebih otoriter diantara anggota keluarga.
5. Bahasa. Menjadi alat komunikasi sehari-hari, dan kelima pasangan informan mengatakan bahasa yang digunakan sehari-hari adalah Bahasa Indonesia, dan ada beberapa yang menggunakan bahasa daerah asal dari pasangan suami-istri dan ada yang sesekali menggunakan Bahasa Inggris
6. Perbedaan Usia. Seringkali karena adanya perbedaan usia antara orang tua dan anak, terdapat kendala soal bahasa. Orang tua yang cenderung menggunakan bahasa baku, sedangkan anak karena faktor pergaulan juga mereka menggunakan bahasa pergaulan yg digunakan oleh anak-anak seusianya. Berdasarkan informasi dari informan menyatakan tidak terdapat permasalahan bahasa yang digunakan oleh orang tua dan anak, mereka sama-sama menggunakan bahasa yang dapat dimengerti dan dipahami oleh satu dengan yang lainnya.
Komunikasi jarak jauh yang dilakukan oleh pasangan LDM umumnya membutuhkan waktu-waktu tertentu untuk bisa leluasa berkomunikasi tanpa mengganggu aktivitas atau pekerjaan masing-masing. Mereka ada kesepakatan bersama kapan waktu yang tepat untuk bisa berkomunikasi, karena mereka tidak bisa sewaktu-waktu untuk bertemu langsung seperti halnya pasangan yang lainnya. Kondisi perbedaan jarak dan waktu tiap daerah, kesibukan pekerjaan, jam kerja, tentunya menjadi faktor yang dipertimbangkan oleh pasangan LDM. Umumnya pasangan suami-istri ini berkomunikasi di saat pagi hari dan malam hari. Pagi hari sebelum beraktivitas, dan malam setelah kembali pulang kerja. Malam hari inilah yang dimanfaatkan juga untuk bisa berkomunikasi dengan anak-anak. Semua informan menggunakan media seperti telepon, chat melalui whatsapp, dan video calls.  Aktivitas berkomunikasi ini rutin mereka lakukan setiap harinya.

Pembicaraannya adalah aktivitas dari masing-masing pasangan serta aktivitas anak sehari-hari. Bila di saat sibuk tidak bisa telepon, fasilitas chat yang digunakan, saling bertukar foto yang menunjukkan aktivitas satu dengan yang lain, saling berkirim sticker, emoticon atau gif sebagai bentuk komunikasi dengan pasangan. Penggunaan media komunikasi menjadi obat mengatasi rasa kangen dengan pasangan maupun anak-anak. Saat pandemi Covid-19, rasa kekhawatiran yang makin tinggi menunjukkan intensitas berkomunikasi semakin rutin, untuk mengetahui kondisi masing-masing, saling mengingatkan menjaga kesehatan, makan yang teratur serta makan makanan yang sehat, saling mengingatkan protokol kesehatan yang ada. Adanya larangan bepergian antar kota maupun daerah membuat pasangan LDM ini mau tidak mau menerima situasi yang ada, mereka saling mengingatkan satu dengan yang lain untuk tetap sabar, berdoa, mengambil hikmah dari situasi ini dan berharap pandemi segera usai, kondisi pulih seperti semula, dan mereka segera bisa bertemu dan berkumpul kembali.

Berkomunikasi jarak jauh yang dilakukan pasangan LDM dengan menggunakan media, menunjukkan bentuk-bentuk komunikasi yaitu :

1. Komunikasi verbal. Komunikasi dilakukan dengan telepon, messages di chat whatsapp, dan video calls. Komunikasi verbal dirasa lebih  efektif karena pesan bisa langsung diterima dengan baik, dan bisa saling memberikan feedback satu sama lain. Dengan video calls bahkan bisa melihat langsung wajah pasangan. Pasangan yang telah memiliki anak tentunya setiap harinya ingin bisa berkomunikasi dengan anak, untuk melihat tumbuh kembang anak, untuk mengetahui aktivitas anak. Sang ayah juga bisa menunjukkan perannya sebagai ayah, yaitu memberikan nasihat kepada anak-anaknya untuk rajin beribadah, rajin belajar, tidak nakal dan sebagainya.
2. Komunikasi Nonverbal. Bentuk komunikasi non verbal yang dilakukan oleh pasangan LDM adalah penggunaan sticker, emoticon, dan gif. Simbol-simbol ini bisa mewakili perasaan satu dengan yang lain. Misalkan simbol hati, emoticon kiss, emoticon sedih, dan lain sebagainya. Ketika telepon atau video calls pun, komunikasi non verbal bisa ditunjukkan dengan ekspresi wajah,  apakah sedang dalam kondisi sehat, sakit, senang, sedih, bahagia ataupun marah. Bisa juga diketahui intonasi bicara, penekanan pada kata-kata tertentu. 
3. Komunikasi individual. Komunikasi ini berlangsung antara suami-istri, untuk bisa mempunyai waktu khusus untuk membicarakan hal yang penting, mereka memanfaatkan waktu berkomunikasi ketika sedang tidak bersama anak-anak, semisal ketika di kantor, ataupun malam hari ketika anak sudah tidur. Komunikasi ayah dengan anak atau ibu dengan anak dilakukan bisa setiap saat, sesuai dengan waktu-waktu yang telah menjadi rutinitas untuk berkomunikasi.
4. Komunikasi kelompok. Orang tua dengan anak jangan sampai ada jarak dalam hubungannya. Maka komunikasi dalam keluarga itu penting. Karena terkendala jarak, komunikasi kelompok yang dilakukan oleh pasangan LDM adalah dengan melakukan komunikasi melalui video calls, dimana orang tua dan anak-anak bisa berkomunikasi secara berbarengan. Tapi ketika pasangan ini berkumpul dengan keluarga, maka mereka rata-rata selalu meluangkan waktu khusus untuk bisa berkumpul bersama, semisal makan bersama di luar rumah, melakukan family time dengan mengajak anak bermain, belanja ke mall, dan lain-lain.
Melakukan komunikasi jarak jauh bukan berarti mengurangi kualitas dari komunikasi itu, dengan adanya media komunikasi mempermudah pasangan LDM untuk bisa berkomunikasi langsung dengan pasangan atau dengan anak. Kualitas dari komunikasi keluarga ini dilihat dari :

1. Keterbukaan (Openness). Pada aspek ini pasangan LDM selalu berusaha untuk terbuka dan jujur kepada pasangan mengenai apa yang dirasakan dan juga pada pemikiran masing-masing sehingga terbentuk kepercayaan. Kepercayaan menjadi kunci utamanya. Karena berjauhan dan hanya bisa berkomunikasi melalui media, para informan menyampaikan untuk membangun kepercayaan dengan melakukan komunikasi yang lebih intensif untuk mengurangi adanya resiko misunderstanding dan miss communication, saling jujur. Apalagi pada masa pandemi Covid-19, intensitas berkomunikasinya semakin meningkat.
2. Empati (Emphaty). Dengan mempunyai rasa empati tinggi satu antar pasangan, memberikan kemudahan dalam berkomunikasi. Komunikasi antar pasangan,  antara orang tua dengan anak, bila dilandasi dengan rasa empati dapat menimbulkan rasa saling memahami kondisi masing-masing. Karena tengah pandemi Covid-19, beberapa informan sudah hampir satu bulan hingga tiga bulan tidak bisa bertemu keluarga, kondisi ini membuat rasa saling menghargai dan memahami satu dengan yang lain semakin tinggi. Empati bisa diartikan kemampuan menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang lain, seperti orang tua tidak menuntut anak lebih dari kemampuan anak itu sendiri (Rahmawati & Gazali, 2018).
3. Saling Mendukung (Supportiveness). Terdapat beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mendukung komunikasi keluarga, sehubungan komunikasi antar orang tua dengan anak-anak, yaitu : a) bersedia memberikan kesempatan kepada anggota keluarga yang lain berbicara, b) mendengarkan secara aktif apa yang dibicarakan pasangan, c) mengajari anak-anak mendengarkan, dan d) menyelesaikan konflik secara dini sehingga komunikasi berjalan dengan baik (Gordon, 1991). Dalam aspek saling mendukung ini dilakukan pasangan LDM dengan berkomunikasi melalui video calls untuk bisa memberikan kesempatan berkomunikasi secara langsung, ayah memberikan kesempatan pada anaknya untuk menceritakan tentang aktivitas sehari-hari anak, suami/ayah juga memberikan dukungan dan perhatian atas apa yang sudah dilakukan oleh istri anak-anak, suami memberikan kesempatan istri untuk bisa menyampaikan keluhan, atau ada permasalahan yang sedang dihadapi, dan mereka berusaha untuk bisa segera menyelesaikan masalah tanpa harus menunggu berlarut. Saat pandemi Covid-19, mereka saling berbagi informasi terkait kondisi masing-masing, saling menguatkan untuk tetap bersabar, dan saling mengingatkan untuk menjaga kesehatan.
4. Sikap Positif (Positiveness). Pada aspek ini pasangan LDM menerapkan selalu berpikiran positif dengan pasangannya, dengan kejujuran dan kepercayaan, mereka selalu berpikiran positif walaupun tidak bisa selalu bertemu tatap muka langsung, harus terpisah jarak dan waktu. Dengan berpikiran positif, hal ini dapat kekhawatiran mengenai kondisi pasangannya.
5. Kesetaraan (Equality). Adanya kesamaan dan kesetaraan pemahaman dalam berkomunikasi. Dengan menggunakan bahasa yang sama, dapat mengurangi terjadinya kesalahpahaman. Dalam berkomunikasi semua anggota keluarga mempunyai kesempatan yang sama untuk berbicara, adanya keakraban dan kedekatan satu dengan yang lain. Sehingga tidak ada yang mendominasi, dan keharmonisan rumah tangga bisa terjaga dengan baik. Dalam proses pengambilan keputusan suami atau istri mempunyai kesempatan yang sama untuk dapat memberikan pendapat supaya diperoleh keputusan bersama yang baik dan disepakati bersama. 
Berkomunikasi dengan jarak jauh, dengan kurun waktu yang cukup lama tidak bisa bertemu dan berkomunikasi secara langsung, maka interaksi yang dilakukan lebih banyak menggunakan media komunikasi. Berdasarkan pengalaman berkomunikasi jarak jauh pada pasangan LDM terutama di tengah pandemi Covid-19, maka dapat diperoleh pola komunikasi berdasarkan pada faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga, bentuk komunikasinya serta kualitas dari komunikasi keluarga. Pola tersebut tergambarkan pada gambar berikut ini :
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Gambar 1. Pola Komunikasi Keluarga Pasangan Long Distance Marriage 
Saat Pandemi Covid-19 (Sumber : Penulis)
Simpulan

Latar belakang dari pasangan ini memilih melakukan LDM dikarenakan lebih pada faktor tuntutan pekerjaan, dimana mengharuskan salah satu dari pasangan untuk tinggal dan bekerja di luar daerah atau luar kota, hal ini tentunya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Untuk bisa mempertahankan keharmonisan rumah tangga, adalah dengan jalan melakukan komunikasi secara rutin dengan menggunakan media komunikasi yang ada seperti telepon, chat melalui aplikasi whatsapp serta video calls. Pola komunikasi yang mereka lakukan berdasarkan tiga aspek yang ada yaitu faktor yang mempengaruhi komunikasi keluarga, bentuk komunikasi keluarga yang dilakukan serta untuk melihat efektivitas komunikasi yang dilihat dari kualitas komunikasi keluarga.

Faktor yang mempengaruhi ini ditunjukkan dengan saling memberikan respons, perhatian satu dengan yang lain, tidak ada yang mendominasi, hambatan psikologi dapat diatasi dengan melakukan komunikasi dengan video calls, dalam berkomunikasi orang tua menanamkan aturan, norma yang berlaku di dalam keluarga, menggunakan bahasa yang sama yaitu Bahasa Indonesia dan juga bahasa daerah masing-masing, serta tidak ada kendala sebagai akibat dari perbedaan usia antar orang tua dan anak, karena bisa diatasi dengan pemilihan bahasa yang tepat saat berkomunikasi.

Berdasarkan pengalaman komunikasi pasangan LDM, bentuk komunikasi yang dilakukan meliputi komunikasi verbal, non verbal, individual dan kelompok. Komunikasi verbal dilakukan dengan telepon, chat whatsapp, dan video calls, untuk komunikasi non verbal dilakukan dengan saling mengirimkan sticker, emoticon dan gif serta untuk bisa melihat ekpresi wajah secara langsung dapat dilihat pada saat video calls. Komunikasi individual dalam komunikasi keluarga yaitu meliputi komunikasi ayah-ibu, ayah-anak, dan ibu-anak. Untuk bisa melakukan komunikasi kelompok dalam komunikasi keluarga pasangan LDM ini memanfaatkan media video calls, sehingga secara bersamaan bisa berkomunikasi bersama.

Untuk kualitas dari komunikasi keluarga yang sudah dilakukan oleh pasangan LDM yaitu dari adanya keterbukaan, kejujuran dengan pasangan, saling menghargai dan memahami posisi masing-masing, saling memberikan perhatian, kesempatan dan dukungan satu dengan yang lain, kepercayan pada pasangan, dan adanya kesamaan pemahaman, kesetaraan dalam pengambilan keputusan, serta menjaga keharmonisan rumah tangga secara bersama. Saat pandemi Covid-19 ini intensitas komunikasi, perhatian dan dukungan satu dengan yang lain semakin meningkat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat membantu pasangan LDM dalam berkomunikasi dan menjaga keharmonisan rumah tangga adalah selalu meningkatkan frekuensi dan intensitas berkomunikasi, tidak hanya pada saat pandemi seperti ini. Selalu menjaga kejujuran dan keterbukaan dengan pasangan dalam berkomunikasi supaya kualitas komunikasinya semakin baik, dan dapat mengurangi kesalahpahaman satu dengan yang lain.
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